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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang 
menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis 
temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat 
dimanfaatkan dari hasil penelitian. Pembahasan ketiga hal tersebut dapat 
dilihat pada uraian berikut ini: 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, serta 
mengacu kepada tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan penelitian ini mencapai tujuan, yakni 
mendeskripsikan Model Training Needs Assessment di lembaga Duta 
Transformasi Insani yang dalam pembahasan, peneliti mencoba untuk 
menghubungkannya dengan teori. Training Needs Assessment memiliki 
urutan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis untuk 
mengambil keputusan mengapa perlu pelatihan, tujuan yang akan 
dicapai, bagaimana mencapai tujuan tersebut, siapa yang terlibat dan 
kapan dilaksanakan. Training Needs Assessment yang dilaksanakan di 
Duta Transformasi Insani dikristalisasikan menjadi sebuah model dapat 
disimpulkan sebagai berikut; 
1. Tahap ‘analyze’ yaitu persiapan dilakukan sesuai dengan 
kedudukannya dalam Business Process PT. Duta Transformasi 
Insani dalam tahap 5 ‘Penanganan Order’ yang mencakup data 
kastemer, needs assessment dan pembuatan order. Dalam tahap 
persiapan juga audiens yang terlibat dalam proses Training Needs 
Assessment teridentifikasi yaitu: klien (instansi/kastemer), 
partisipan lainnya (bagian perencanaan dan trainer yang menjadi 
assessor utama serta bagian marketing) dan populasi target (calon 
peserta pelatihan yang akan memasuki masa pensiun). Identifikasi 
klien dengan TOR (Term of References). Tujuan yang dirumuskan 
adalah untuk mengambil profil calon peserta guna menentukan arah 
yang nantinya dijadikan bahan untuk merumuskan materi yang 
digunakan dalam pelatihan. Dalam tahap analisis awal ini juga 
ditentukan kebutuhan informasi yang dibutuhkan, namun 
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menentukan kebutuhan informasi, tidak mengidentifikasi minat 
calon peserta pelatihan. Kebutuhan calon peserta disampaikan oleh 
instansi/klien. Apabila dihubungkan dengan teori, sebaiknya tetap 
perlu dilakukan identifikasi minat calon pesera, namun untuk 
menghindari ‘needs vs want’ adalah dengan mewawancarai 
beberapa sampel target untuk mengetahui komentar mereka tentang 
pekerjaan mereka dan meminta mereka untuk menawarkan saran 
untuk pelatihan. Dari hasil wawancara dengan klien penafsiran awal 
adalah untuk meningkatkan motivasi, pengetahuan, keterampilan, 
dan kinerja yang akan dihasilkan. Hal ini sudah mewakili dengan 
teori yang menjelaskan bahwa penilai kebutuhan disarankan untuk 
membantu klien berpikir secara luas tentang serangkaian variabel 
hasil yang mungkin dipantau dalam penilaian kebutuhan dan 
kemudian memilih variabel yang mereka anggap paling penting. 
2. Tahap design yaitu mengumpulkan informasi dengan menyiapkan 
pertanyaan penilaian kebutuhan umum yaitu, pengembangan 
profesional apa yang dibutuhkan, mengapa pelatihan diperlukan, 
siapa yang membutuhkan, apa yang akan ditingkatkan. Apabila 
dihubungkan dengan teori, ahli berpendapat bahwa dalam membuat 
pertanyaan yang paling dasar adalah mengidentifikasi apakah  
penyebab kekurangan disebabkan pengetahuan atau keterampilan 
atau apakah masalah lain menghalangi kinerja untuk mencapai 
standar?. Di Duta Transformasi Insani, dalam proses Identifikasi 
kebutuhan langkah-langkahnya adalah merangkum pernyataan 
klien; penafsiran sementara dari kebutuhan klien; menyusun hirarki 
prioritas. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah dengan 
wawancara dan rapat/pertemuan (meeting) dengan klien sebagai 
data primer dan sampel peserta  sebagai data sekunder. Metode 
yang digunakan lebih banyak wawancara tanpa instrumen/panduan 
wawancara, termasuk phone interviewew. 
3. Tahap develop yaitu mengembangkan desain dasar berupa proposal 
internal yang terdiri dari informasi dasar yang berisi pengantar, latar 
belakang, tujuan, profil client, informasi data, rencana pelatihan dan 
catatan lainnya. Data berupa softfile disimpan dalam SIM (Sistem 
Informasi Manajemen). Terkait penjadwalan dilakukan setelah 
adanya kesepakatan bersama selanjutnya ploting jadwal dan 
intergrasi dengan SIM Internal. 
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4. Tahap implement yaitu menganalisis data yang terkumpul dengan 
menafsirkan data, menimbamg expert judgment dari trainer dan 
mengadopsi Manajemen Qolbu dari Aa Gym. Setelah data 
dianalisis, selanjutnya menilai kebutuhan pelatihan dengan Menilai 
kebutuhan pelatihan: menarik kesimpulan konsep pelatihan ‘Masa 
Persiapan Pensiun’ dan menjabarkan konsep hasil analisis untuk 
dapat dilaporkan. Adapun hasil Training Needs Assessment ini 
adalah berupa Desain Program/pengembangan produk kurikulum 
pelatihan untuk dapat dimintai Approval pimpinan untuk dapat 
diimplementasikan. Apabila dihubungkan dengan teori, hasil 
Training Needs Assessment yang berupa laporan hanya mencakup 
pendahuluan, metodologi, temuan dan rekomendasi. 
5. Tahap evaluate di Duta Transformasi Insani yaitu dengan evaluasi 
pelaksanaan dan trainer. Hal ini dikarenakan fokus utama adalah 
kepuasan pelanggan. Sehingga apabila peserta pelatihan 
menyatakan pelaksanaan/ implementasi evaluasinya baik, maka 
Training Needs Assessment pun dinyatakan baik/berhasil. Namun 
apabila dilihat dari item indikator evaluasi pelaksanaan, sama sekali 
tidak menunjukan evaluasi dari kegiatan Training Needs 
Assessment itu sendiri. Apabila dihubungkan dengan teori, 
sebaiknya evaluasi dilakukan dengan kriteria seberapa baik dan 
berharga penilaian kebutuhan? apakah itu berguna, praktis, tepat, 
dan valid? apakah hasil yang digunakan dan apakah mereka 
digunakan feedback dengan tepat?. Dengan demikian kegiatan 
Training Needs Assessment mendapat khusus tersendiri. 
6. Hasil TNA dinyatakan sesuai dengan implemetasi pelatihan dalam 
dimensi context (dengan aspek tujuan pelatihan, kompetensi peserta 
pelatihan dan latar batar belakang pelatihan), dimensi input (dengan 
aspek kompetensi trainer, materi pelatihan, metode pelatihan, media 
pembelajaran, fasilitas, sarana dan prasarana penunjang pelatihan), 
dimensi process (dengan aspek penampilan trainer dan kegiatan 
belajar peserta pelatihan – sedangkan untuk pelaksanaan evaluasi 
dinyatakan tidak sesuai, dan dimensi product (dengan aspek 
mengingat, memahami dan menerapkan). 
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5.2. Implikasi 
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa kegiatan Traning 
Needs Assessment yang dilakukan oleh Duta Trasformasi Insani terbukti 
berhasil karena dinyatakan sesuai dengan implementasi dan kebutuhan 
peserta pelatihan. Akan tetapi setelah menetapkan hasil Training Needs 
Assessment tetap dirasa perlu untuk melaksanakan kegiatan evaluasi 
untuk mengontrol atau melihat sejauh mana tingkat kualitas dari 
kegiatan Training Needs Assessment itu sendiri dan hasilnya dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan dan 
peningkatan kualitas pelatihan. 
5.3. Rekomendasi 
Secara umum kegiatan Training Needs Assessment ini telah 
berjalan sangat baik, kiranya kegiatan ini harus dapat mempertahankan 
keberhasilannya (dinyatakan sesuai dengan impelementasi dan 
kebutuhan peserta). Namun ada beberapa rekomendasi sebagai bahan 
masukan bagi pihak yang terkait dengan diklat ini agar pencapaian hasil 
lebih optimal lagi. Adapun rekomendasi yang ingin peneliti sampaikan 
adalah sebagai berikut: 
5.3.1. Duta Transformasi Insani 
Melihat Training Needs Assessment memiliki peran dan fungsi yang 
sangat penting dalam suatu kegiatan diklat, maka alangkah baiknya jika 
kegiatan Training Needs Assessment ini terus dikembangkan di Duta 
Transformasi Insani. 
5.3.2. Program Studi Pendidikan Masyarakat 
Training Needs Assessment yang menjadi kajian dalam penelitian ini 
merupakan salah satu bidang garapan Pendidikan Masyarakat, sehingga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi ilmu 
Pendidikan Masyarakat terutama bidang perencanaan diklat dan 
pengembangan sumber daya manusia.  
5.3.3. Peneliti selanjutnya 
Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah peneliti diharapkan dapat 
membahas dan mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan Training 
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Needs Assessment ini. Menggunakan model lain mungkin hasilnya 
berbeda. Hasil penelitian ini hanya sebatas memaparkan Training Needs 
Assessment di sebuah lembaga diklat, mungkin peneliti lain mampu 
menciptakan model Training Needs Assessesment yang lain. 
